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RINGKASAN

RUDI HARDIYANTO. Studi Dampak Program Optimalisasi Saluran Air
Pada Lahan Usahatani Padi Pasang Surut di Desa Jalur Mulya Kecamatan Muara
Sugihan Kabupaten Banyuasin. Dibimbing Oleh HARNIATUN ISWARINI dan
MUHAMMAD SIDIK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dampak program optimalisasi
saluran air pada lahan usahatani padi pasang surut terhadap produktivitas lahan
sebelum dan sesudah optimalisasi dan untuk menganalisis perbandingan
pendapatan usahatani padi sebelum dan sesudah program optimalisasi saluran air
pada lahan usahtani padi pasang surut di Desa Jalur Mulya Kecamatan Muara
Sugihan Kabupaten Banyuasin. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan metode survei. Metode penarikan contoh yang
digunakan dalam penelitian ini adalah secara acak sederhana atau Simple Random
Sampling. Metode pengumpulan data yang di gunakan adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi. Metode pengolahan data yang digunakan adalah
editing, coding dan tabulating sedangkan metode analisis data yang digunakan
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan dampak
tersebut sangat nyata dengan adanya pningkatan produktivitas lahan psada
usahatani padi di Desa Jalur Mulya. Sebelum adanya program optimalisasi saluran
air pada usahatani di Desa Jalur Mulya, rata-rata produktivitas lahan padi
mencapai 4.782 Kg/Ha, sedangkan produktivitas lahan sesudah optimalisasi
adalah sebesar 5.487 Kg/Ha. Terdapat peningkatan produktivitas lahan padi
sebelum dan sesudah optimalisasi sebesar 14,7%. Pada hasil Mann-Whitney satu
arah menunjukkan Nilai Sig (one-tailed) = 0,004 < 0,05, artinya pendapatan
usahatani padi sesudah program optimalisasi saluran air lebih besar dibandingkan
dengan pendapatan usahatani pada sebelum program optimalisasi saluran air di
Desa Jalur Mulya Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin.



SUMMARY

RUDI HARDIYANTO. Study of the Impact of the Water Channel
Optimization Program on Tidal Rice Farming Land in Jalur Mulya Village, Muara
Sugihan District, Banyuasin Regency. Supervised by HARNIATUN ISWARINI
and MUHAMMAD SIDIK

The purpose of this study was to determine the impact of the water channel
optimization program on tidal rice farming land on land productivity before and
after optimization and to analyze the comparison of rice farming income before
and after the water channel optimization program on tidal rice farming land in
Jalur Mulya Village, Muara Sugihan District, Banyuasin Regency. The research
method used in this study was a survey. The sampling method used in this study
was simple random sampling. Data collection methods used were observation,
interviews, and documentation. Data processing methods used were editing,
coding, and tabulation, while the data analysis method was descriptive with a
quantitative approach. The results of the study showed a very significant impact
with an increase in land productivity on rice farming in Jalur Mulya Village.
Before the water channel optimization program in farming in Jalur Mulya Village,
the average productivity of rice fields reached 4,782 kg/ha, while the productivity
after optimization was 5,487 kg/ha. There was an increase in rice field
productivity before and after optimization of 14,7%. The one-way Mann-Whitney
results showed a Sig (one-tailed) value of 0.004 <0.05, meaning that rice farming
income after the water channel optimization program was greater than the farming
income before the water channel optimization program in Jalur Mulya Village,
Muara Sugihan District, Banyuasin Regency.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komoditas padi adalah komoditas yang sangat strategis dan potensial untuk
dijadikan sebagai sektor yang sangat penting dalam pembangunan ekonomi
Indonesia di masa yang akan datang. Alasannya, komoditas padi selain sebagai
makanan pokok, juga sebagai sumber penghasilan bagi sebagian besar penduduk
Indonesia, baik sebagai petani produsen maupun sebagai buruh tani. Sebagai
sektor yang sangat penting, komoditas padi masih menghadapi berbagai
persoalan, khususnya yang berkaitan dengan kesejahteraan petani produsen. Salah
satunya adalah persoalan pemasaran komoditas padi, yaitu rendahnya harga jual di
tingkat petani produsen. Produktivitas padi di Indonesia tahun 2025 menunjukkan
tren positif yang signifikan, dengan produksi beras diperkirakan mencapai
sekitar 34,77 juta ton pada akhir tahun, meningkat 13,54% dari tahun sebelumnya
(BPS, 2025). Peningkatan ini didorong oleh peningkatan luas panen yang lebih
besar dan kebijakan pertanian yang mendukung, seperti peningkatan bantuan
pupuk dan alsintan, serta perbaikan irigasi

Sumatera Selatan sebagai salah satu provinsi lumbung pangan terbesar di
Indonesia, tidak terlepas dari tersedianya potensi sumber daya lahan yang cukup
variatif, mulai dari lahan sawah irigasi, tadah hujan, rawa pasang surut, rawa
lebak dan lahan kering. Pada tahun 2024, Total produksi padi di Sumatera Selatan
mencapai 2.552.443,19 ton (BPS Provinsi Sumataera Selatan, 2025). Hal ini
menunjukkan betapa besarnya produksi padi sawah untuk dikembangkan guna
menopang perekonomian rakyat. Bila dilihat dari sisi penyerapan tenaga kerja,
maka usaha tani padi sawah ini mampu menyerap ribuan petani padi. Besarnya
jumlah petani yang menggantungkan hidupnya pada komoditas padi sawah ini,
sudah barang tentu merupakan aset yang harus di manfaatkan, sebagai upaya
meningkatkan hasil produksi padi sawah dalam rangka meningkatkan ekspor
beras. Berikut adalah jumlah produksi padi berdasarkan Kabupaten/Kota di
Propvinsi Sumatera Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Jumlah Produksi Padi berdasrakan Kabupaten/ Kota di Provinsi

Sumatera Selatan Tahun 2023-2024.

Produksi Padi. (Ton)

No Kabupaten/Kota 5023 2024
1 Ogan Komering Ulu 16.365.67 12.015.11
2 Ogan Komering Ilir 525.218.03 465.965.86
3 Muara Enim 51.866.22 47.035.46
4 Lahat 70.278.25 66.001.95
5 Musi Rawas 123.933.68 120.025.94
6 Musi Banyuasin 157.015.79 149.202.80
7 Banyuasin 917.156.76 887.255.63
8 Ogan Komering Ulu Selatan 38.509.64 44.654.28
9 Ogan Komering Ulu Timur 633.627.74 574.966.07
10 Ogan llir 82.073.28 76.856.01
11 Empat Lawang 60.730.88 45.149.22
12 Pali 15.586.11 16.783.50
13 Musi Rawas Utara 12.924.13 12.471.86
14 Palembang 14.304.74 10.301.44
15 Prabumulih 137.53 142.91
16 Pagar Alam 14.798.80 14.594.21
17 Lubuk Linggau 8.532.43 9.020.94
Sumatera Selatan 2.743.059,68 2.552.443,19

Sumber : BPS Provinsi Sumatera Selatan, 2025

Kabupaten Banyuasin adalah salah Kabupaten yang ada di Provinsi
Sumatera Selatan. Kabupaten Banyuasin juga adalah kabupaten yang terluas dan
tertinggi pada luas lahan dan produski padi. Dengan demikian Kabupaten
Banyuasin termasuk kedalam kabupaten sebagai pemasok swasembada pangan
tingkat Nasional. Berikut luas lahan dan produksi padi berdasarkan kecamatan di
Kabupaten Banyuasin Tahun 2024. Kabupaten Banyuasin adalah penyokong
utama padi di Sumatera Selatan dan merupakan daerah penghasil padi terbesar di
provinsi tersebut, bahkan menempati peringkat keempat secara nasional. Pada
tahun 2024, produksinya mencapai sekitar 948.089 ton gabah kering giling
(GKG). Pemerintah menargetkan Banyuasin untuk menjadi lumbung pangan
nasional nomor satu pada tahun 2026, seiring dengan terus meningkatnya
produksi. Luas panen produksi padi masing-masing kecamatan terdapat pada
Tabel 2.



Tabel 2.Luas Panen Produksi Padi Sawah menurut Kecamatan di
Kabupaten Banyuasin di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2024.

No Kecamatan Luas Lahan (Ha) Produksi (Ton)
1 Tungkal Hlir 7.358,20 36.487,90
2 Tanjung Lago 15.867,70 81.897,70
3 Talang Kelapa 1.521,60 7.794,20
4 Sumber Marga Telang 16.840,30 85.601,70
5 Suak Tapeh 1.029,10 5.343,30
6 Sembawa 725,9 3.776,90
7 Rantau Bayur 18.125,80 92.545,60
8 Rambutan 7.769,10 38.258,20
9 Pulau Rimau 24.539,10 124.897,30
10 Muara Telang 41.678,90 211.116,00
11 Muara Sugihan 39.104,70 199.676,70
12 Muara Padang 13.583,40 69.826,70
13 Makarti Jaya 13.303,40 68.710,20
14 Betung 136,6 711,7
15 Banyuasin 11 1.829,90 9.310,50
16 Banyuasin |1 14.780,20 75.146,40
17 Banyuasin | 5.051,60 25.761,50
18 Air Saleh 29.504,90 1.551.199,50
19 Air Kumbang 2.722,30 14.168,00
Jumlah 255.280,70 1.302.230

Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Banyuasin 2025

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat jumlah total luas area dan produksi padi
di Kabupaten Banyuasin Khususnhya di Kecamatan Muara Sugihan merupakan
Kecamatan dengan tingkat produksi padi terbesar ke dua vyaitu sebanyak
199.676,70 Ton di Tahun 2024.

Desa Jalur Mulya merupakan salah satu desa yang berada di wilayah
Kecamatan Muara Sugihan. Produksi padi di Desa Jalur Mulya Kecamatan Muara
Sugihan Kabupaten Banyuasin memakai sistem penjualan dalam bentuk gabah
kering giling (GKQG) atau beras dan gabah basah panen (GBP) atau gabah basah.
Dalam bentuk gabah basah panen (GBP) harga jual sebesar Rp. 4.200 di Desa
Jalur Mulya lebih rendah dibandingkan dalam bentuk gabah kering giling (GKG)
dengan harga sebesar Rp. 6.500 di Desa Jalur Mulya, karena gabah panen ini
ditimbang dalam keadaan basah langsung dari lahan tanpa adanya penjemuran

terlebih dahulu atau tidak ada pemilihan baik itu batang maupun daun jadi dalam



proses penimbangan pun berbobot sedangkan penjualan dalam bentuk gabah
kering giling mesti adanya proses penjemuran dan pemilihan tentu akan ringan
dalam penimbangan. Dari sinilah petani lebih memilih untuk menjual gabah basah
panen dibandingkan dengan gabah kering giling walaupun harga gabah basah
panen lebih murah dibandingkan dengan gabah kering giling dan secara prosespun
lebih diuntungkan dalam penjualan gabah basah panen karena lebih efesien baik
dari segi waktu maupun biaya.

Menurunnya jumlah produksi padi di Desa Jalur Mulya Menjadi
permasalahn tersendiri bagi masyarakat desa Jalur Mulya, Hal ini di akibatkan
oleh kurang optimalnya saluran air yang ada merupakan hal yang umum terjadi.
Saluran air yang tidak optimal dapat menyebabkan Kekurangan air saat musim
kemarau, sehingga tanaman padi menjadi kering dan mati, Kelebihan air atau
banjir saat musim hujan, sehingga tanaman padi menjadi terendam dan busuk, dan
Penyakit tanaman yang lebih mudah menyebar akibat kondisi kelembaban yang
tidak terkontrol. Dampak dari kondisi ini adalah penurunan hasil panen yang
signifikan, yang berdampak langsung pada kesejahteraan petani dan ketahanan
pangan desa tersebut.

Pembangunan pertanian diarahkan untuk meningkatkan produksi pertanian
guna memenuhi kebutuhan pangan dan kebutuhan industri dalam negeri,
meningkatkan ekspor, meningkatkan pendapatan petani, memperluas kesempatan
kerja dan mendorong pemerataan kesempatan berusaha. Salah satu komoditas
strategis dalam mendukung pembangunan sektor ekonomi dan pemenuhan
kebutuhan pangan nasional adalah padi. Kebutuhan beras sebagai pangan pokok
akan terus meningkat. Hal ini sejalan dengan pertambahan jumlah penduduk dan
peningkatan konsumsi perkapita, sehingga optimalisasi produktivitas padi di lahan
sawah menjadi salah satu upaya yang bertujuan untuk meningkatkan produksi
gabah nasional dalam usaha peningkatan ketahanan pangan nasional.

Saluran air pada lahan pertanian pasang surut merupakan bagian yang
penting dalam menunjang berlangsungnya hasil produksi pertanian, untuk itu
Saluran air baik saluran sekunder maupun saluran tersier harus dapat beroperasi

dengan baik. Berdasarkan fungsi pengelolaan pengairan pada saluran air pada



lahan pasang surut di Desa Jalur Mulya ini dinilai masih kurang normal seiring
kondisi cuaca dan alam yang semakin tidak menentu serta banyaknya tumpukan
sedimen yang mengakibatkan saluran tidak mampu mengontrol banyaknya debit
air pada musim penghujan. Selain itu, juga ada bagian yang rusak pada dinding-
dinding saluran tersebut.

Program optimalisasi saluran air yang ada di Desa Jalur Mulya menjadi
bukti komitmen pemerintah dalam memperkuat ketahanan pangan nasional
melalui pengelolaan sumber daya air yang berkelanjutan. Berdasarkan hasil
pengajuan proposal yang dilakukan oeh Pemerintah Desa Jalur Mulya langsung
mendapatkan respon. Pemerintah telah melakukan program optimalisasi saluran
air yang dilaksanakan pada bulan Juni — Agustus 2025 dan saat ini progres
pekerjaan telah selesai 100%, dengan total panjang saluran 28.000 meter dan
layanan areal pertanian seluas 1024 hektare. Sebelum dilakukan normalisasi
saluran air pada lahan pertanian pasang surut di Desa Jalur Mulya kerap
mengalami kekurangan pasokan air, sehingga produktivitas tanaman belum
mencapai potensi optimal. Setelah saluran selesai dibangun, distribusi air menjadi
lebih lancar, merata, dan efisien, memungkinkan petani mengatur pola tanam
secara lebih terencana dan berkelanjutan (Direktorat Sumber Daya Air dan
Mineral, 2025). Dengan rampungnya optimalisasi saluran air di Desa Jalur Mulya
ini mewujudkan dampak nyata bagi kesejahteraan petani khususnya dalam
meningkatakan produktivitas padi. Selain itu dengan optimalisasi saluran air yang
menjadi kebutuhan lahan pertanian dapat menhidupi kembali lahan-lahan yang
produktif dan menjadi harapan baru bagi masyarakat Desa jalur Mulya yang
mayoritas berprofesi sebagai petani.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti ingin mengetahui bagaiaman
dampak dengan adanya optimalisasi saluran air terhadap produktivitas padi di
Desa Jalur Mulya Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin, untuk
peneliti mengangkat penelitian ini dengan judul Studi Dampak Program
Optimalisasi Saluran Air Pada Lahan Usahatani Padi Pasang Surut di Desa

Jalur Mulya Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka didapat
rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana dampak program optimalisasi saluran air pada lahan usahatani
padi pasang surut terhadap produktivitas lahan sebelum dan sesudah
optimalisasi di Desa Jalur Mulya Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten
Banyuasin?

2. Bagaimana perbandingan pendapatan usahatani padi sebelum dan sesudah
program optimalisasi saluran air pada lahan usahtani padi pasang surut di

Desa Jalur Mulya Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin?

1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
Sehubungan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah :

1. Untuk mengetahui dampak program optimalisasi saluran air pada lahan
usahatani padi pasang surut terhadap produktivitas lahan sebelum dan sesudah
optimalisasi di Desa Jalur Mulya Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten
Banyuasin.

2. Untuk menganalisis perbandingan pendapatan usahatani padi sebelum dan
sesudah program optimalisasi saluran air pada lahan usahtani padi pasang
surut di Desa Jalur Mulya Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi peneliti, berguna untuk menambah pengetahuan serta wawasan dan
sebagai syarat memperoleh gelar sarjana di Falkutas Pertanian Universitas
Muhammadiyah Palembang.

2. Bagi Pemerintah daerah penelitian ini dapat menjadi sumbangan pemikiran
dan bahan-bahan pertimbangan dalam menyusun program yang terkait
dengan optimalisaasi saluran air pada ahan pertnaian pasang sarut di

Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin.
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